BAB III

PERANAN RESIMEN MAHASISWA DI LINGKUNGAN
PERGURUAN TINGGI

A. Hakekat Peran Perguruan Tinggi

Garis-garlis Besar Haluan Negara tahun 1978 menya-
takan bshwa "peranan pergurusn tinggi dan lembags pene=
litiannya dalam menunjeng kegiatan pembangunsn mekin di
tingkatkan, antara lain dengan memantapkan .iklim yang
menjamin penggunaan mimbar bebas akademik secara kreatif
konstruktif dan bertanggung jawab, sehinggs mampu membe-
rikan hasil pengkajian dan penelitian yang bermutu dan
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan tekno-

logi dan bagi masyarakat yang sedang membangun".

Sebagian besar para ahli berpendapat bahwa pergu-
ruan tinggi merupakan instrumen yang tidek dspat dipissh
k§n dari suatu masyarskat yang akan melskukan modernisa-
Ssi. Bahkan perguruan tinggi dipandang psling berjassa da-
lam menyiapkan manusia/tensga kerjs yang sesuai dengan
tuntutan peradaban yang sedang berkembang dalam sustu me

syarakat tertentu. ( Rusli Karim, 1985 : 1 )

Sejalan dengan itu, Hovde menganggep perguruan ti
nggi/universitas sebagai pusat kebebasan intelektusl, se

bagai lembaga yang mendoromg untuk bels jar, menemukan
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hal-hal yang baru, mengajar dan berdiskusi serts memberi

kritik di mena perlu. ( Astrid Sussnto, 1976 : 282 )

Dengan demikian sebagai tempat mengembangkan ilmu
pengetshuan, pergurusn tinggi dituntut kKemampuannys da-
lam menumbuhkan suasana ilmish yang mendukung hidup su-
burnya tradisi ilmiah, yskni didukung oleh sarana dan fa
silitas yang memadai sehingga masing-masineg komponen da-
pat berjalan secars serssi. Di samping itu perguruan ti-
nggi dituntut untuk memeiliki aspek praktis, yaitu guns
mencetak tenaga ahli yang sesu2i dengan tuntutan masyars

kat.

Dengan peran yang seperti itu jelaslah bahwa per
guruan finggi sebagai lembaga yang mendidik calon-calon
pemimpin di mesa mendatang yang memiliki tanggung jawab
dalam menyiapkan calon pemimpin dan bertanggung jawab ke
pa masa depan bangsanya. Melalui Tri Dharma perguruan ti
nggl mahsiswa diarshkan dan dibimbing sedemikian rupa se
hingga memiliki kesadaran sosial dan budaya akan masa de

Pan manusia dan kemanusiaan.

Setiap pergurusn tinggi dalam keikutsertsannya da
lam proses pembangunan bangsa, sebagai agent of change,
dapat menyumbangkan alternatif pemikiran kepada pemerin-
tah dalam menats masysrskat dan bangsa sesusi dengan ke-

mampuan yang ada padanya. Sehingga perguruan tinggi ti-
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dak hanya menjadi "menars gadingé, ya2itu kubu tempat men
yimpan kaum intelektual masupun calon kaum intelektual/
cendekiawan yang memisahken diri dari masyarakatnya, me-
lainkan juga harus menyatu dengan masyarskat serta dapat
memberikan alternatif, baik bagi pemerintsh dslam meru -
muskan kebi jaksanaan politik msupun untuk masyarakat sen

diri. ( Rusli Karim, 1985 : 8 )

Bertitik tolsk dari arshan-arahan tersebut, maka
tepatlah sinyslemen dari Jendral TNI (Purn) IL.B. Moerda-
ni, selaku menteri Pertshanan dan Keamanan R.I. pada ra-
pat kerja Resimen Mahasiswa ke XI tanggal 11 Oktober
1988 di Cisarua yang menyatakan bahwa hakekat peran per-
guruan tinggi adalah membentuk mshasiswa yang "Dwi Warna
Purwa Cendekia Wusana" yaitu manusia-menusia yang patrio
tik, mandiri dan memiliki kader bela negara yang +tinggi
dalam bidang profesi apspun dan di manapun mereka kelsk

berada dan berkarys di tengsh-tengah masyarskat.

Lebih lanjut Jenderal L.B. Moerdani mengatakan
bahwa keberhasilan perguruan tinggi Jjustru terletak pada-
tingkat keberhasilsm alumni-nya setelsh mereka terjun
dan berkarys di masyarakat lwas, oleh karena pars alumni
merupakan "perpanjangsn® dari Tri Dharma Perguruan Ting-

gl yang melembaga, sinambung dan abadi.

Di samping itu sebagai wahana suatu pembinsan ge-
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nerasi muda, perguruan tinggi mempunyai kedudukan seba -
gai "lembaga inti" pembentukan sumber days manusia bagi
pembangunan nasional masa mendatang. ( Wawancars, AD. Si

kki, Kol. Inf., 3 Juli 1994 )

Dengan demikian dapst puls diartikan bshwa pergu-
ruan tinggi mengemban tugas untuk menumbuhkan "“kesadaran
bele negara" kepada setiap mahasiswa. Sehingga apabila
hal ini kita hubungkan dengan srahan yang terkandung da-
lam pasal 30 UUD '45 yang menyatakan bahwa." Setiap war-
g3 negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pembe-
laan negara ", maka perguruan tinggi berperan agar hak
mahasiswa untuk ikut serta dalam usaha bela negara diwa-
dahi dan diarahkan melalui berbagai kegiatan yang mereka
pilih sendiri serasi dengan citra dan kemampuan pars ma-
hasiswa masing-masing. Berbagai bentuk kegiatan mahasis-
bercorak afektif hendaklah disrtikan sebagai bagian dari
upaya pendidikan dalam membentuk cendekiawan yang Panca-

silais serta pimpinan masa depan yang dapat diandalkan.

Resimen mahasiswa sebagai salah satu bagisn dari
upaya pembinaan mahasiswé yaag oleh perguruan tinggi per
lu diarahkan, dibimbing dan dibentuk menjadi sumber daya
manusia bagi pembangunan nasional di masa depan. Seperti
halnya dengan pengelompokkan mahasiswa lainnya yang me-
milih bidang-bidang tertentu sebagai.wadah bengembangan

nilsi-nilai, sikap, perilsku, ketrampilan kemandiriznnya,



para anggota resimen mahasisws dibina antara lain mela-..
lui corsk pembentukan"keprajuritan™. ( Wawancara, AD.

Sikki, Kol. Inf., 3 Juli 1994 )

Dengan demikian peran perguruan tinggi dalam upa-
ya pembinaan méhasiswa, termasuk anggota resimen mahasis
wa, dihadapkan kepada lingkungan adalah seperti digambar

kan dibawah ini.:( Wewancera , AD. Skki, Kol. Inf., 3 Ju-
1i 1994 )

SISBIN GENF-

MAHASISWA
MENWA

Melalui'pembinaan dan pengembangan mshasiswa, ter
masuk anggota resimen mahasiswa, yang bernilai guna ting
gi, perguruan tinggi berperan aktif untuk menunjang sis-
tem dan program pembinaan generasi muda yang pada gilir-

annya diharapkan menjadi pelopor yang dapat diandalkan

bagi masyasrakat Indonesia yang sedang membangun.

Di samping itu sejak tahun 1974 kepadz seluruh ma

hasiswa Indonesia disajikan suatu mata kulish baru se-~
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bagai mata kulish yang bersifat.wajib, yaitu mata kulish
dasar umum kewiraan, disingkat MKDU kewirasn. ( safrud-
din Bshar, at el, 1989 : 1 ). Dan sebagai MKDU, MKDU ke-
wiraan sejajar dengan MKDU Pancasila dan MKDU Agama. Ads
pun tujuan dari MKDU Kewirsan ini secara menyeluruh sda-
lah memupuk kesadaran bels negara dan berfikir komprehen

sif integral di kalangan mshasiswa dalam rangka ketshan-

an Nasional dengan didasari pada :

1. Kecintaan kepada tansah air

2. Kesadaran berbangsa dan bernegaras kesatusn RI.
3. Yakin skan kesaktian Pancasila dan UUuD '45.

4. Rela berkorban demi bangsa dan negara.

>« Kemampuan awal bela negara. ( Lemhannas, 1992 : 6 ).

Dengan demikian, MKDIT Kewiraan ini mengutamskan segi a-
fektif dalam pendidikan, walsupun tetap mementingkan se-
gi kognitif dan segi psikomotorik. ( Syafruddin, at al,
1989 : 1 ).

Resimen Mahasiswa sebagai Wadah Pembinaan Generasi Muda

Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 1988 telah
menegaskan bahwa generasi muda adalah generasi penerus
cita-cita perjusngan bangss dan sumber insani bagi pem-
bangunan nasional, sehingga mereks itu harus tetap dapat

dibina dan dikembangkan serta diarshkan menjadi kader
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Perjuangan bangsa dan manusia pembangunan yang berjiwa

Pancasila.

remuda adalsh bagian dari sumber daya manusia In-
donesia yang berusia produktif, sudsh barang'tentu meru-
pakan potensi strategis yang akan menentukan wa jah dan
kemampuan bangsa Indonesia di masa depan. Karenanya ke-
giatan-kegiatan pembinsan dan pembekalan pemuda bertaut-
tan erat dengan upaya mewujudkan masa depan bangsa. Kg-
beradsan dan perkembangan bangsa ini di masa depan zkan
bergantung kepada seberapa besar dan seberapa luas kita
membekali dan mempersiapkan paras pemuda untuk menapaki
dan menyongsong perjalanan hidupnys menuju mssa depan le
bih maju dan lebih berkembang. ( Ceramsh Dirjen Persman-

vet Dephankam, 28 -~ 23 Juni 1994 )

Pembinaan dan pengembangan itu dilaskukan antars
lain melslui upaya-upaya peningkatan ketaqwasn kepada Tu
han Yang Maha Esa, menanamkan dan menumbuhkan kesadaran
berbangsa dan bernegara, mempertebal idiealisme, patrio-
tisme, hargs diri, memperluas wawasan ke masa depan, mem
perkokoh kepribadian dan disiplin, mempetinggi budi peker
ti, wemupuk kesadaran jasmani dan days kreasi, mengembang
kan kemandirian,.kepemimpinan, ilm, ketrampilan, semang-
at kerjas keras dan kepeloporan serta mendorong partisips-

si dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serts pembangu

nan Nasiomnal. ( GBHN TAP MPR No. II/MPR/1983% : 101 )
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Pembinaan dan pembangunan pemuda diarahkan untuk -
membentuk pemudz Indonesia menjadi kader bangsa yang ta-
ngguh. yang memiliki wawasan kebangsaan yang luas dan u-
tuh dan diupayskan sebagai usaha mengatasi berbagai tan-
tangan pembangunan seperti antara lain masalsh lapangan

kerja dan pendidikan.

Pemupukan rasa tanggung jowab pemuda terhadap pem
bangunan nasional serta masa depan bangss perlu terus di
tumbuh dan dikembangkan. Pembinaan msna antara lsin dils
kukan dengan mengembangkan suasana kepemudaan yang sehat
dan tanggap terhadap tantangan pembangunan masa depan se
hingga skan meningkatkan kegiatan kepemudaan yang berda-
y@ guna dan berhasil guna. Dalam hubungan itu periu die
mantapkan fungsi dan peranan wadsh-wadah kepemudaan se-
perti KNPI, Pramuka, Karang Teruna, Organisasi Siswa In-
tra Sekolah (0S1S), organisasi mshasiswa di lingkungan
perguruan tinggi dan organisasi fungsional pemuds 1lsin-
nya. Di samping itu perlu diusahskan peningkatan fasili-
tas dan sarana yang memungkinkan peningkatan dan pengem-

bangan berbagai kegistan kepemudaan.(TAP MPR No. II/MPR?
1988, GBHN : 119 )
Dengan demikian jelaslah, behwa pemuda sebagai ba

gian dari masyarskat merupakan modal dasar pembangunan
yeng potensial. Dalam kaitannya dengan pembinsan dan pe-
ngembangan generasi muda ini Menpora, Ir. Akbar Tanjung

mengatakan " ... pemerintah senantiasa terus menerus ber
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upays untuk meningkatkan kualitas anggita masyarskat",
( Ceramsh Menpora, dalam Raker Menwa XTI, 1988/1989 di

Wisma Loka Wiratams Cisarua, 12 Oktober 1938 ).

Lebih lanjut, menurut Menpora, peningkstan kuali-
tas generssi muda yang dimaksud tercermin dalam berbagai

bépek antara lain :

a. Penampilan fisik yang sehat dan tumbuh berkembang se-
cara optimal ;

b. Mentalitas yang menunjukkan semangat dan daya tahan
yang tinggi serta gigih dan aktif ;

C. Secars sosial memiliki sikap yang mampu menyatu de-
ngan rakyat serta memiliki komitmen yang dengan ling-
kungan masyarakat maupun dengan masalsh bangsa ;

d. Memiliki intelektual yang tinggi.

Dalam upays mencapai kualitas generasi muda seba-
gaimana dimsksudkan, maka menurut Menpora, pemerintah me
lalui kebi jaksanaan pembinaan dan pengembangan generasi

muda dalam repelita V mengambil langkah-langkah :

3. Mengembangkan sikap dan perilaku generasi muda agar
bertagwa kepada Tuhan Yang Msha Esa.

b. Menumbuhkan dan memupuk kesadarsn berbangsa dan berne
gara serta mengembangkan sikap dan perilaku generasi
muda untuk menjunjung tinggi persatusn dan kesatusn
bangsa.

C. Mengembangkan sikap dan perilaku generasi muds untuk
dapat mewarisi kebudayssn bangss terutams nilai-nilai
luhur Pencasils dan nilei-nilai perjuangan bangsa, un
tuk dapat dilestarikan dan dikembangkan serts dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya.

d. Mengembangkan sikap dan perilsku generasi muda agar
memiliki sifat ke juangasn yang penuh idealisme, jztrie
tisme, tidak mudah putus 8sa, memiliki pribadi vang
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kokoh dan sanggup menjadi pelopor pembangunan bagi ma
sa depan.

Mengembangkan sikap dan perilaku generasi muda untuk
dapat menumbuhkan dan mempertebal rasa tanggung jawab
atas hasil perjuangan tersebut.

Mengembangkan sikap dan perilaku generssi muda dalam
bidang kepemimpinan yang bercirikan " ING NGARSO SUNG
TULODO, ING MADYO MANGUN KARSO, TUT WURI HANDAYANI".

Mengembangkan sikap dan perilaku generasi muda agar
memiliki etos kerjs dan etos usaha serta berusaha me-
ningkatkan kemampuan berprestasi.

Mengembangkan sikap dan perilaku generasi muda agar
mampu mandiri dan memiliki jiwe wiraswasta.

Mengembangkan sikap dan perilsku sosial di kalangan
generasi muda ke arah yang bermanfast.

Mengembangkan sikap dan perilaku generasi muda agar
mempunyai kemampuan Profesional.

Mengembangkan sikap dan perilsku generasi’ muda yang
menunjang tegaknys disiplin nasional.

Adapun tujuan pembinaan dan pengembangan generasi

muda adalsh

de

b.

Memupyk dan memelihara ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha bsa, menjaga dan membina kerukunan hidup antar
umat beragama serta rasa saling hormat menghormati ke
pada sesama manusia.

Memupuk secara terus menerus jiwa dan semangat Sumpah
Pemuda tahun 1928 dalam mempertebal semangat kebangsa
an serts memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

Mewujudkan'kader-kader penerus perjuangan bangsa yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Msha Esa dengan berpegang
teguh pada Pancasila. Sebagai suatu kualitas dan ke -

- pribadian yang harus dimiliki oleh generssi muda.

Melahirkan insan pembangunsn nasionzl yaitu kader yg
berbudi luhur, dinamis dan kreatif, berilmu dan teram
pil, mempunyai semsngat kepeloporan dan berjiwa kerak
yatan.

Menansmkan nilsi-nilsi patriotisme untuk membela bang
sa dan negara, memperkokoh ketahanan nasional serta
mengemban dan meneruskan nilai-nilai serta cita-cita

Proklamsi kemerdekaan 17-8-1945 sebagaimana yang ter-
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tuang dalam Pancasilas dan UUD '45.

f. Menumbuhkan dan mensnamksn nilsi-nilsi budaya bangsa
serte memperkokoh kepribadisn Nasional.

g. Menumbuhken kemampuan manusia Indonesis muda yang man
diri, bebss berdisiplin, bertanggung jswab dan memili
ki harga diri sebagai prasysrst dalam menumbuhksn ke-
banggaan Nasional. ( Kansil, 1986 : 114 )

Dengan berpedoman padz arshsn-arahan yang telsh
penulis uraiksn di atas, maka pembinazn Resimen Mahasis-
wa oleh Perguruan Tinggi bersrti merupakan partisipasi
fihak perguruan tinggi dalam menyuksesksan Pembinasn dan
bengembangan generasi muda agsr menjadi kader penerus

perjuangan bangsa dan kader pembangunan nasiomal yang

Pancasilais.:

1. Mesalsh-maszlah yang terkendung dalam Pembinasan Resi-

men Mahasiswa.

Mengingat sejarsh yang melatar belskangi Resimen
Mahasiswa, seperti yeng telah penulis singgung pada bab
sebelumnya, di mans keberadaannya Resimen Mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi secars struktural dapat kita
telusuri sejsk diterbitkan Keputusan Menteri Keamsnan Na
sional No. : MI/A/00305/1961‘tanggal 30 Desember 1961,
tentang pembentukan organisasi pertshanan sipil dalam ra
ngks mempettinggi dan menggalang kewaspadaan nasional yg
kemudian diikuti oleh berbagsi petunjuk/keputusan Presi-

den/instruksi. Selanjutnya pernystaan resmi tentang Ma-
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hasiswa dalam kaitannya dengan fungsi pertéhanan keaman-
an dapat kita lihat dari instruksi Wakil Menteri pertams
urusan pertahanan/keamanan Kepala staf angkatan Bersenjs
ta No : III/A/'93/63 tanggal 5 September 1963 tentang pe
nertiban orgenisasi pertshanan/keamanan di luar organisa
si angkatan versenjata. Berbagai perkembangan yang ber .
sangkutan dengan pembinsan Resimen Mahasiswa akhirnya me
ngantar kepada terwujudnya surat keputusan bersama Men

hankam/Pangab, Mendikbud den Mendagri seperti ysng berla

ku sekarang ini.

Di lain pihak, keberadsan Menwa dalam kaitannya
dengan nilasi-nilai kejuangan yang harus tertanam dalam
diri generasi muda sebagai penerus perjuangan bangsa dan
pembangunan nasional adalah identik dengan idealisme per
Juangan tentars pelajar (TRIP, TP, TGP, CM, dsb) pada pe
riode perjuangan bersenjata di awal kemerdekaan R.I. Vg
nota bene merupakan nilai-nilsai kejuangan 1945. Dengan
demikian kedudukan Menwa dapat dikatskan sebagai pewaris
nilai-nilai kejuangan 1945, sekaligus sebagai saiah satu

Jalur untuk melestarikan nilai-nilai ke juangan 1945.

Di samping itu para mshasiswa (anggota Menwa) se-
cara sukarela menyedisken diri untuk dibentuk, dibimbing
dan dilatih yang bercorsk keprajuritsn adalah merupskan
wadah penyaluran dan bimbingan akan hak sebagai warga ne

gara dalam menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai yang
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dipilihnya demi pengabdian kepads bangsa dan negara pada

masa yang akan datang.

Seperti telah diuraikan di depan, keberadaan Resi
men Mahasiswa di lingkungan Perguruan Tinggi secara struk
tural didasarkan pada surat keputusan bersama tiga mente
ri yang secezra umum mengandung pengertian tentang ¥kemu~
ngkinan pelibatan™ mahasiswa dalam bidang pertahanan ke-
amanan pada umumnya dan khususnya dalam wadsh pertahsnan
sipil. Bertitik tolak dari anggspan tersebut meska rumus-
an tugas pokok dan fungsi utama Menwa menurut Direktur
kemahasiswaan Direktoral Jendral Pendidikan Tinggi Depar
temen Pendidikan dan Kebudayasn RI. (Mekodam), mengan -
dung pengertian "seolah-olsh" mereka adalah warga kampus
perguruan tinggi yang disiapkan untuk dilibatkan sebagai
kekuatan dalam tugas Pertshanan Keamanan dan perlindung-

an masysrakat, yaitw 3

a. Fungsi utams di bidang Hansip-Wankamra mencakup tugas
(satusn) perlindungsn masyarakat dan tugas (satuan%
perlawanan keamanan rakyat 8ebagai bantuan Administrs
si (BANMIN).

b. Fungsi utama di bidang program Hankamnas di perguruan
tinggi mencakup terselenggaranya program Hankamnas di
perguruan tinggi.

C. Fungsi utama di bidang pembinsan stabilitas di dalam
kampus perguruan tinggi mencakup a.l. membentuk satu-
an-satuan tugas ketertiban di dalam kampus apabils di
minta oleh pimpinan.pergurusn tinggi. ( wawancaras,

AR, Sikki, Kol. I.nfo, 3 Juli 1994 )

Pelaksanaan dari petunjuk dan arshan yasng terkan-

dung dalam ketentuan-ketentuan tersebut menjadikan se~
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olah-olah Menwa menjadi kelompok yang eksklusif di ling-
kungan pergurusn tinggi karens menerims perintah dan me-
laksanakan program ke-lMenwa-an yang ada kalanya tidak sa
ling mendukung dengan kebi jaksanaan Rektor selsku Penang
gung Jjawab di lingkungan Perguruan Tinggi yang bersangku

tan.

Sekalipun program ke-Menwa-an di berbagai Perguru
an Tinggi berjalan lancar, bahkan sudsh memilikk tradisi
dan prestasi yang dibenggaken, namun perlu diskui adanysa
kesenjangan dan pengesruh yang kurang menunjang peran rek
tor selaku pembina mehasiswa di kampus yang tidak boleh
membedakan kelompok yang satu dengan kelompok lainnys.
Begitu pula masih belum adanys kesamaan persepsi tentang
hakekat persn Menwsa dalam pergurusn tinggi dapat mengurs
ngi efektifitas serta minat pars mshasiswa tentang bela
negara (khususnya untuk menjadi anggota Menwz) yang pads
gilirannya skan mempengaruhi pula nilsi guna perguruan
tinggi sebagai lembaga pembina sumber daya memusis bagi

pembangunan dan keamsanan nasional.

Dengan telsh diterbitkan UU. No. 20/1982 tentang
ketentuan-ketentuan pokok pertahanan keamanan negars, di
mana antara lain diatur tentang pendidikan pendahuluan
bela negara (PPBN), mska sudah waktunya untuk meninjau
secara menyeluruh mzsslah ke-Menws-an di Perguruan ting-

gi. Hal ini tentmnya harus dapat mewadahi kenystaan-ke -
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nyatasn yang sudah berlaku selama ini, bshkan sudsh ber-
kembang menjadi tradisi, sehinggas peninjauanltersebut
perlu dicarikan keterkaitannya dengan hakekat Peran Per-
guruan Tinggi. Hal ini dikarenskan selams di dalam kam-
pus perguruan tinggi mahasiswa pada umumnys merupskan ob
yek untuk dibentuk, dibimbing dan dizrshkan agar menjadi
cendekiawan yang (meminjam istilsh dari Menhankam, L.B.
Moerdani) "Dwi Warna Purws Cendekis Wwusana". Oleh karena
itu, pemimpin pergurusn tinggi selaku pembina ke-Menwa -
an khususnya dan mahasiswa kampus pergurusn tinggi pads
umumnya sangat diharapkan dapat mengembangkan konsep pem
binsan dengan cakrawzla yang luas mengingat mehasiswa
(termasuk Menwa) adalsh warga perguruan tinggi juga meru
pakan bagian dari generasi muda dalam masyarakat yang se

dang membangun segenap implikasinya.
2. Konsep Pemantapan Pembinaan Resimen Mahasiswa.

Konsep pembinaan resimen mahasiswa yang "“mantap"
hendaklah merupakan sistem pembinsan yang sudah baku dan
teruji, di mana upays pembinaan maupun peras Menwa harus
dikaitkan dengan kepentingan lingkungannys yang secara
keseluruhan dapat dislirkan dari suatu sumber yang pokok
yaitu UUD'45 pasal 30. Kareams dengan menggunskan sumber
yang utame ini akan dapat menjembatani berbagai peratur-

an dan petunjuk tentang peran ataupun pembinsan FENWA
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yang satu dengan lsinnya yang mungkin kurang jelas keter

kaitannys. ( Wewancara, gD, Sikki, Kol. Inf., 3 Juli
1994 )

Di samping itu, dengsn cara meninjau MENWA dalam
tatanan kesisteman kita dapat terhindar untuk hanys ber-
pegang pada ketentuan-ketentuan yang berlaku atau bersi-
kap normatif dan cenderung mempersoalkan permasalahannya

saja tanpa tiba pada suatu kesimpulan dan alternatif pe-

mecahannya.

Selanjutnys, Dirmawa Ditjen Dikti menyatskan bah-
wa yang dimaksud dengan peninjsuan secara kesisteman ada
lah menegaskan kedudukan dan peran MENWA terlebih dehulu
sebelum meningkat kepada bagaimana memantapkan pembinaan

nya. ( Wawancara, AD. Sikki, Kol. Inf., 3 Juli 1994 )

Sebagai acuan dapat penulis kemukakan statemen da
riKasubdit Bin Satwankamra, tentang wawasan sistem yang

secara umum diberi arti sebagai :

Cara pandang yang tertib, konsisten dan konsekwen me-
ngalir dari hakekat keberadaan MENWA, dalam hakekat

" keberadaan organisasi Perguruan Tinggi dihadapkan ke-
pada kepentingan yang lebih luas ysitu pembaugunan
dan keamsnsan nasional, sehingga menimbulkan tekat pe-
libatan yang disadari serta berkarya secars bertang -
gung jawab untuk mewujudkan dan mengamankan sasaran -
sasaran organisasi (pergurusn tinggi) dalam raungka me
wujudkan dan mengamankan kepentingan yang lebih luas
yaitu pembangunau dan keamanan nasional.
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Dengan acuan tersebut, mska pemantapan pembinsan MENWA
harus dikaitkan dengan hakekat keberadaan perguruan ting

gi dalam rangkes pembangunan dan keamanan nasional.

Dengan demikian hal ini, menurut Kasubdit Binmawa
Ditjen Dikti, mengisyaratkan bahwa secara kesisteman ki-
ta tidak layzk membahas keberadaan MENWA terlepas dari
péran, tugas dan tenggung jawab perguruan tinggi, bahkan
semua pihak yang turut berperan dalam pembinaan MENWA ha
rus diartikan sebazai penunjang peran perguruan tinggi
dalam menunaikan tugss yangvsecara hakiki dipertanggung
jawabkan kepadanya. ( Wawancars, AD. Sikki, Kol. Inf.,

3 Juli 1994 ) '

Tanpa bermsksud mengursngi arti dari kedudukan
dan peran MENWA yeng telsh penulis ursikan pada Bab se-
belumnya, penulis akan menegaskan sekali lagi kedudukan
dan peran MENWA sekaligus penulis kaitkan dengan hakekat

peran perguruan tinggi selaku pembinanya.

Bahwa resimen mahasiswa sebagai bagian dari gene-
rasi muda dari wilayah tertentu dan perguruan tinggi ter
tentu haruslah dibina secars kewilayshan dan dibawah pe-
ngendalian Rektor. Dalam kedudukan seperti ini, mska da-
pat ditegaskan bahwa mahasiswa pads umumnya den MENWA pa
da khususnya dapat didayagunakan oleh perguruan tinggi
melalui Tridharma Ferguruan Tinggi untuk berperan aktif

dalam menunjang pembangunan dan keamanan dalam wilayah
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yang bersangkutan. Teknisnya, Rektor dapat mengadakan
kerja sama yang erat dengan Gubernur XKDH TK. I dan Pang-
dam berdasarkan atau sesuai dengan arshan dalam SKB tigs

Menteri.

Tugas perguruan tinggi terhadap mashasiswa psda u-
mumnya, termasuk anggota MENWA adalah menjadikan mereka
cendekiawan yang "Dwi Warna Purwa Cendekia Wusana". Da-
lam tugas ini terkandung kewajiban Perguruan tinggi un-
tuk membina mereka dalam wadah-wadah yang dipilih para
mahasiswa sendiri, termasuk mereka ysng memilih "nilai -
nilai keprajuritan" sebagai bekal dan pendorong pengabdi
annya di masa yang akan datang. Dalam teknis pembinasn
terhadsp pars mahasiswa, Rektor dibantu oleb berbagzi in
stansi/ jawatan/komando yang memiliki kepentingan terkait
dalam pengembangan sesuatu bidang yang berkaitan dengan

tugasnya.

Dengan demikian, upaya pembinaan MENWA harus da-
pat mewadshi nilsi-nilai (sejarah, tradisi, jiwa korsa,
dan lain-lain) yang telsh dibentuk melalui kebi jaksanaan
terdahulu dan mengembangkannya ke dalam sistem pembinaan

yang lebih besar,

Pada kesempatan lsin, Bpk. M. Enoch Markum mengemu
kakan bshwa pembinaan MENWA yang terpenting bukanlah se-
lama mereka berada di kampus Perguruan Tinggi tetapi jus

tru peran mereka yang mendiri dihasrapkan setelah mereks
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teyjun di tengah—tengah'masyarakaf sebagai cendekiawan
Pancasilais yang telah disiapkan sebagai penerus perjua-
ngan dsugsa dan pembangunan nasional atau dinamisator ba

gi lingkungannya. ( Ceramah Dikmawa Dikti, 6 Xaret 1989)

Dengan persepsi. yang demikian penulis menemuksan
dua fsktor yang perlu dijembatzni dalam upaya pembinsan
MENWA yaitu faktor landasan hukum dan faktor pendayaguns
an (a2lumni) MENWA setelah berada di tengah-tengah Masya-

rakat.

Ditinjsu dari landasan hukum (pérundéngan/keputu-
san~-keputusan resmi) dapet dicatat belum ditemukan rumus
an tertulis yang menjembatsni SKB tiga menteri (yang ber
laku sekarang) dengsn UU No. 20/1982 tentang ketentusn -

ketentuan Pokok Hankam Negars.

Dalam UU. No. 20/1982 dijumpai ketentusn tentang
pendidikan pendshuluan bele negara (PPBN) yang dibedakan
| dalam PPBN tahap awal (SD, SLTP, SLTA) dan PPBN tahap
lanjutan (PT)cq. Kewirean. Akan tetapi tidak dilasksana -
kan secars khusus tentang MENWA ysang dalam kenyataannya
sudah terbentuk sejsk tahun'1960-an yang kemudian diku -
kuhkan dengsn SKB tiga menteri pada tahun 1975 dan tahun
1978. Karena itu perlu dicarikanhubungannys secara siste
matik ysng dapat menjembatani dus landasan hukum terse -

but di stes.
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Kemudian Jjiks ditinjsu dari pendayagunsan pars a-

lumni MENWA yang dihsrapkan merupskan perpanjangsn dari

‘T#i Dharme Pergurusn Tinggi dalam aspek tertentu sejauh

ini ternyata bahwa resimen mshasiswa lebih dibentuk se-
bagai obyek dan belum didaya gunskan sebagai subyek. Se-
sungguhnys dengan disiplin, sikep mental, perilaku dan
nilai-nilai kejuangan yang telah dibekalkan kepads mere-
ka selama dalam kampus pergurusn tinggi setelah berada

di tenzah-tengah masyarakat mereka merupzkan jalur pene-
rus nilai-nilai kejuangan yang dapat didays gunskan un-
tuk menyukseskan prograzm-program pembangunén nasional

dan keamanan nasionsl setidask-tidaknya dalam lingkup di

mana mereka berada dan berkarya.

Hakekat Kedudukan Dan Peran Resimen Mshasisws Dalam Polsa

Pengembangan Kemahasiswaan

Pengembangan kemshasiswaan merupakan tugas nasio-
nal yang penting, karena mshasisws sebagai sumber  daya
manusia merupakan potemnsi vital dan strategi serta mempu
nyai eiri-ciri tersendiri yang khusus. Pengembangan ter-
sebut dilakukan selaras dengan pembinaan dsn pengembang-
an generasi muda Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan
generasi muda dalam rangka pembentukan manusia Pancasila

yaitu wargs negara yang lebih bertanggung jawab dsun mam-

‘pu mengisi serta membina kemerdekaan bangsa.
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Pengembangan kemahasisvwazn diselenggarakan dengan
memperhatikan seluruh komponen pengembangan, yaitu keada
an mahasisvwa, tenaga pembimbing, materi, metode, dana ju
ga fasilitas, sarana program dan kelembagsan. Sedangkan
pelaksanaannys di dasarkan atas pendekatan sistem dan
harus disesusikan dengan dasar dan tujuan pendidikan na-
sional Indonesia. (Kep. Dirjen Dikti Depdikbud R.I. MNo.
26/DIKTI/Kep/1988). Di samping itu juga harus sesusi de-
ngan peranan perguruan tinggi sebagaimana telah ditetap-
kan dalam garis-garis besar haluan negara, di mana dewa-

s2 ini adalah GBHN tahun 1994.

Sebelum membahas lebih lanjut, penulis dengan ber
pedoman pada SK Dirjen Dikti Depdikbud RI. Xo. 26/Dikti/
Kep/1988 akan mengemukakan tentang : pengertisn, dasar,
tujuan dan sasarsn dari POLBANGMAWA dengan maksud agar
semua kajian ini nantinya sesuai dgngan aturan main ter-

sebut.

Yang dimsksud dengan pengembangan kemahasiswaan
ialah :

Suatu ussha pendidikan yang dilakukan dengan penuh ke
sadarsn, berencana, teratur, terarah, dan bertanggung
Jawab untuk mengembangkan sikap, kepribadian, pengeta
huan dan ketrampilan mahasiswanya, dalam mendukung ke
giatan kurikuler untuk mencapai tujusn pendidikan na-
sional. (Kep. Dirjen Dikti No. 26/Dikti§Kep/1988).

Sedangkan yang dimeksud dengan mahasiswa adalah mereka

di
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perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Pengembang-
an kemshasiswaan dilaksanakan berdasarkan Pancasila un-
Tuk mencapai tujusn pendidikan nasionsl sebagaimana di-

tetapkan dalam GBHN.

Sesuai dengan dasar dan tujusn di atas, maka pe-
ngembangan kamshasiswaan diselenggarakan secarz terinte-
grasi dalam sistem pendidikan tinggi dan mengarah pada

dus kelompok sazsaran, yaitu agar mahasiswa memeiliki -

1. Sasaran Umum :

a. Jiwva Pancasila ; pars mashasiswa sebagai warga ne-
‘ gara Indomnesia perlu dididik agar berjiwa Pancssi-
la dan bertagwa kepada Tuhan Yang lMaha &sa.

b. Xepemimpinan : Paras mshasiswa dibimbing dalam ke-
giatan organisasi dan komunikasi dalsm rangks la-
tihan kepemimpinen kader generasi muda terpelsjar
yang diharapkan menjadi calon pemimpin,

c., Dedikasi dan kepeloporan dalam pembangunan : para
mahasiswa dibimbing dalam kegiatan-kegiatan nyata
untuk mengamalkan den meungabdikan ilmu pengetahuan
serta ketrampilan mereka bagi pembsngunan nuss dan

bangsa.

d. Ketahanan mental : para mshasiswa dididik sehingga
memiliki ketahanan mental yang mendukung ketahanan

kampus yang pada gilirannya akan menunjang ketahan
an Nasiomal, ‘

2+ Sasaran Khususs

2. Sikap ilmish ; dalam rangka pembentukan insan cen-
dekiawan dan sarjana yang sujana, para mshasiswa-
dididik agsr dapat melakukan anslisis yang tajam,
dan memiliki sifat jujur, terbuka, cermat, tekun,
disiplin, obvektif, bebas dan bertanggung jawab.

b. Sikap keshian (profesionslisme) : para mehasiswa
Perlu dibimbing agar selslu :
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1) mempunyai keinginan untuk mencepai tingkat ke-
cerdasan yang lebih tinggi.

2) meningkatkan kemshirsn sesusi minat ilmu, bakat
daa kemampuan.

3) mempunyai etika profesi agar kelak menjadi tens
g3 pemikir dan profesional yang baik. ( Kep.Dir
jen Dikti Depdukbud RI. No. 26/1988 ).

Pengembangan kemahasiswaan sebagai sub sistem pen
didikan nasional, khususnya pendidikan tinggi, merupakan
tanggung jawab seluruh civitas skademika. Oleh karena i-
tu diusahakan terwujudnyas interaksi edukatif antara Dem-
bimbing dengan mahasiswa dalam suasana keakraban sesuai
prinsip "Tut wuri Handayani®"*, di mana interaksi tersebut
dijiwai nilai-nilai demokratis, kemandirian dan pendidik

an, terarah peda pencapaian tujuan pendidikan.

1. Hakekat peran Resimen Mahasiswa sebagai salah satu u-

nit kegiatan mshasiswa.

Kegiatan berorganisasi adalah salah satu bagian
yang tak terpisahkan dari dunia kemshasiswaan. Sepanjang
se jarah pergurusn tinggi di Indonesia, organisasi maha -
siswa telah ikut memberikan sumbangan bagi pembentukan
sikap, tingkah laku dan kepribadian mahasiswa selama me-
ngikuti proses belajar di Perguruan tinggi. ( Rusli Ka-

rim, 1985 : 310 )

Pada tahun-tahun terakhir ini msu tidak mau Kkita

harus mengakul, bshwa organisssi mahasiswa terutamaz ka-
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lau ditinjau dari aktifitasnys menunjukkan gejala kemero
sotan. Walau demikian, keberadasn organisasi mahasiswa
di perguruan tinggi sengajs direstui pendiriannya zuna
mengembangkan kreatifitas, minat dan bakat mshasiswa se-
bagai kegiatan yang juga berkaitan dengan program skade-

mis. Dengan orgaunisasi ini mahasiswa dapat mengembangkan

potensinya.

Sebagai konsekwensinya, bagi mehasiswa yang ter-
Jjun dalam kegiatan organisasi mahasiswa ini ditutntut un
tuk memiliki disiplin pribadi yang kuat. Hal ini teruts-
ma berkaitan dengan pemenfaatan waktu yang terbatas un-
tuk kegiatan yang bermacam-mscem, di samping untuk bela-

Jar sebagai tugas pokok sebasai mahasiswa.

Tentang keikutsertaan dalam kegiatan orgsnisasi
mahasiswa ini ada sementara pihsk, bahkan dari kalangan
mahasiswa sendiri yang mengatakan bahwa dengan mengikuti
kegiatan organisasi mahasiswa, baik intra msupun ekstra
kampus akan menghambat studi. Hal semacam ini ditunjang
dengan kenyataan di mans kegiatan kemahasiswaan yang in-
tensif memang menyita banysk waktu, tenaga dan pikiran
bahkan juga finansial. Sebenarnya kekhawatiran seperti
itu tidak perlu muncul manakals dalam diri mzhasiswa te-

lah tertanam disiplin. ( Rusli Karim, 1985 : 311 ).

Sehubungan dengan hal tersebut ada pertsnyasn, me

ngepa kKepada mshasiswa dituntut untuk mempunyai disidlin
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Rusli Karim dalam usahz menjswab pertanysan itu
mengatakan, bahwa "... pentingnys disiplin terutams ber-
kaitan dengan beratnys tugss yang diembankan ke pundak
mahasiswa selama mengikuti proses pendidikan di perguru-
du tinggi...". ( Rusli Karim, 1985 : 309 ). Sebagai con-
toh, dikemukakannys dalam bidzng skademis, disiplin ma-
hasiswa akan terkeit dengan batas waktu belajar dipergu-
ruan tinggi, terlebih lagi dengan batas waktu belajar di
perguruan tinggi dan kejujuran ilmish dalem menjaga ob-
vektifitas suatu kegiatan ilmish. Dengan kata lain dinya
takannya, bahwa disiplin akademis berkaitan dengan ke ju-
Juran intelektual dan sekaligus menuntut keseriusan ma-
hasiswa dan erst pule hubungannya dengan ilmu pengetahu-
an yang memerlukan keteraturan, obyektifitas dan keterbu

kaan.

Senads dengan itu, Mayjem H. Silalahi mengatskan,

bahwa perlunya disiplin dalam diri mshasiswa karena :

1. Perguruan tinggi yang dikembangkan adalah perguruan
tinggi ysng integral dengan pembangunsn nasional seca
ra menyeluruh yang bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan menusia Indonesia seutuhnys,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tu-
han Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memé&liki ke
trampilan dan pengetahuan, kesehatan jasmani dan rohsa
ni, kepribadian ysng msntap dan msndiri serta rasa ta
nggung jawab kemasyarakatan dan kebangsasan.

2. Perguruan Tinggi merupakan pusat pengembelengan elite
baik elite sosisl, ekonomi, politik, budaya maupun
pertahanan keamanan. Fembangunan perguruan tinggi berx
arti pembanzunan elite tenaga inti kontinuitas keles-
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tarian, kemajuan dan pembangunan bangsa dan negaras
Indonesia. ( Silalshi, Ceramah tanggal 12 Desember
1989, di Jskarta, pada acara Napak tilas je jak pshla
wan tentars pelajar Brigade 17 ).

Masih dalam hubungan dengan masalah kedisiplinan
mahasiswa ini, MiNWA dibentuk dengan salah satu tujusnya
adalah untuk mempersiapkan mahasiswa, baik fisik Wsupun
mental agar mereka mampu melaksanakan tugas pembelaan ne
gara, menanamkan dasar-dasar kepemimpinan sertsa kesadaran
dalam pembelaan negara dengan tidak melupskan tujusn pen
didikan pada umumnya. (SKB tiga menteri). Dengan tujuan
yang demikian itulah, maka kepada setiap anggota MENWA

dituntut untuk memiliki disiplin pribadi yang tinggi.

Keberadaan MENWA di Perguruan Tinggi pada hakekat
nya sama dengan organisasi kemshesiswaan lainnya yaitu
guna menampung dan mengembangkan minat, bakat dan poten-
si mahasiswa. MENWA dslam hal ini merupakan wadah dalam
-rangka mewujudkan hak bela negara sebagsi penjabaran pa-

sal %0 UUD '45.

Kehadiran MENWA di lingkungan perguruan tinggi me
ngemban suatu tugas pokok, antara lain guna membantu ter
selenggaranya stabilitas di dalam kampus sehingga menun-
jang terciptanya masyarakat belajar dan yang berbakti di
perguruan tinggh sesuai dengan azaz Tri Dharma Perguru-
an Tinggi yang dilandasi nilasi-nilai Pancasila serta mem

bantu terselenggaranysa segala program Hankamnas di ling-
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kungan Perguruan Tinggi, yaitu :

1. Meningkatkan dan membina disiplin lahir dan bathin da
ri segenap anggota MENWA.

2. Menjadikan anggota MENWA sebagai contoh/teladan dalam
menerapkan atsu melaksanakan segenap program Hankamnas
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

Di samping itu MENWA jugs mempunyai fungsi utama se-
bagai stabilisator dan dinamisator dalam kehidupsan di

lingkungan kampus rerguruan Tinggi.

Sebagai stabilisator dalam kenidupan kampus per-

guruan tinggi misi yang diemban adalah :

1. Fleningkatkan rasa persatuan, kesatuan den persaudara-
an diantara segenap anggota MENWA pada khususnya dan
segenap mahasiswa pada umumnya.

2. Menjunjung tinggi garba ilmish almamater dan memperta
hankannya sebagai lembaga ilmiah dan pendidikan kepri
badian menuju sarjsna yang sujoana dan Pancasila.

3, Mengorganisasikan mahasiswa terlatih dan membentuk sa
tuan-satuan tugas ketertiban di dalam kampus. (SKB ti

ga menteri tahun 1975 ).

Sedang sebagai dinamisator dalam kehidupan Kampus
Perguruan Tinggi, MENWA di harapkan berperan sebagai pe-
nggerak dan pelopor dalam meningkatkan ketzhanan nssio -

nal (TANAS) di daslam kampus dengan mengamalkean ilmu pe-
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ngetahuan serta konsepsi Bela Negara sebagai penagkal in

timidasi dan segala bentuk ancaman lainnya,

Semua tugas dan fungsinysa tersebut tercermin’ dsa-
lam Pancz Dharms Satya MENWA Indonesia sebagai kode etik-

nya.

Dalam kedudukannya sebagai wadah orgenisasi rak-
yat terlati cq. mshasiswa terlatih dalam rangka Hansip,
Hankamra, MENWA merupakan pendukung demokrasi dalam kehi
dupan berbagsas dan bernegara Indonesia. Hal itu diikrar-
kannya melalui Pancs Dharma Satys MENWA Indonesia yang
pads Dharmanya yang pertams mengikrarkan kebangsaaunya,
vaitu : "Kami adalash mashasiswa warga negara, negara kesas
tuan Mepublik Indonesia yang berdssarkan Pancasils". Ik-
rar kebangsaan inilah yang menetapkan setiap anggote re-
simen mahasiswa, baik sebagai individu maupun kelompok,
menjadi pendudkung demokrasi Pancasila yang bertanggung

jawab.

Tanggung Jjawab kebangsaan ini diikrarkan pada
dharma kedua yaug berbunyi : "Kami adalah mahasiswa yang
sadar akan tanggung Jjawab serta kehormatan akan pembela-
an negara dan tidak kenal menyerah". Sedang integritas -
nya sebagai pendukung demokrasi Pancasila diikrarkan da-
lam dharma ysng ketiga, yskni : "“Kami putrs Indonesia
yong berjiwa kesatria dan bertaqws kepada Tuhan Yang Ma-

ha Xsa serta membela ke jufuran, kebenaran dzn keadilan".
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Ini merupakan ikrar moralitas yang tidak hanya di tuju-
kan kepada dirinya sendiri tetapi juga sebagai harapan
bagi setiap pemuda Indonesia, termasuk di dalamnya pa-
Tra Mahasiswa pada umumnya,

Tdentitasnya selaku insan akademis tercermin da
lam. dharmanya yang ke empat, yang berbunyi :"kami ada -
lah mshasiswa yang menjunjung tinggi nams dan kehorma -
tan garba ilmiah dan sadar akan hari depan Bangsa dan
Negara®™. Dan posturnya sebagai Mahasiswa terlatih ter-
cermin pada dharmsnya yang kelima, yaitu ¢ "Kami adalsh
Mahasiswa yang memegang‘teguh disiplin lahir dan batin,
bercaya pada dri sendiri dan mengutamakan kepentingan
Nasional di atss kepentingan pribadi maupun golongan",

Dengan demikian, kehadiran Resimen Mahasiswa di
Kampus tidak dapat dikatakan sebagai militerisasi atau"
penghi jauan" Kampus. Dalam hal ini Menhankam, Jendersl
NI (Purm.) L.B. Moerdani pada kesempatan RAKER MENWA ke
XIT di Jakarts Mengatakan, "Adanya MENWA Jeanganlah diar-
tikan sebagai wshana olah krida kepemimpinan serts wahag-
n2 untuk menumbuhkan kesatusn dan persatuan di kalapgan
mahasiswa sebagai komponen kesatuan dan Persatuan Nasio-
nal ",...karenanya MENWA tidak bolek eksklusif dalam arti
mendapatkan perlskuan-perlakusn istimews di bidang skade
mik tetapi memang harus eksklusif dari segi disiplin dan

tata lakunys yang memancarkan kepemimpinan ...".

Sementara itu pernyataan senada jugs dikemukakan
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Kasubdit Binmenws Depdagri, Dra., Ny. H. Ariswari, yang

mengatakan :

Kami tidak setuju dengsn pernyataan bahwa kehadiran
MENWA sebagai usaha "penghijsuan" kampus oleh ABRI,
pernyataan ini tidak mendassr sams sekali dan mung -
kin dilsndasi rass sentimen pribadi, karenz seperti
kits ketahui MENWA pada hakekatnya berkecimpung dalam
hal bels negara sesuai dengan isi dan jiws nrasal 30
UUD '45 yang hakekatnya merupskan manifestesi daripas-
da hak dan kewajiban wargas negara Indonesia dalam hal
bels negara. Jadi pengabdian diri pade bela negara i-
ni bukan merupakan tugas ABRI semata tapi tugas bersa
ma, termasuk rakyat ataupun mzhasiswa, jadi program
hankamnas adalsh program kita semua, program bersama,
ABRI hanya membimbing karens kebetulan shli/pskar da-

lam sozl Bela Negara.

2. Hubungan Resimen Mahasiswa dengan Lembaga Kemshasiswa

an lainnya di dalam Kampus.

Dalam pendahuluan Lampiran SK bersama Menteri

Pertahanan dan Keamanan/Panglima Angkatan Bersenjates,Men

depdikbud.dan i'endagri Nomor :

Kep/02/1/1978

05/a/u/ 1918 tanggdl 19 Jenuari 1978
17 A Tahun1978

ditandaskan : " Sebagai komponen HANKAM dan komplemen

ABRI, MENWA merupakan wadah dalam rangka pemenuhan  hak

dan kewajiban mashasiswa Indonesia dalam usaha pembelaan

Negara perlu diadaskan pembinaan, sehingga benar-bener

me

rupskan potensi yang sangat bermanfaat untuk pelaksznaan

strategi HANKANNAS pada khususnya dan strategi Nasiogsal
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pada umumnya, dalam rangks ketahanan Nasional®

Selanjutnys disebutkan ; "MENWA sebagai wadzh par
tisipasi mshasiswa dalam kegistan HEANKAMNAS harus bermsn
faat dan menunjang persnsn dan fungsi mahasiswa dalam me
wujudkan cita-citanys menjadi sarjsnas Pancasila dsn menu
naikan dharme bhaktinya di dalam pengabdian masyarakst,
baik dalam pelsksansan kulish kerja nyata maupun partisi
pasi dalam kegiatan pembangunen. Demikian pula, MEKWA ha
rus menjadi suri tauladan dan mendorong partisipasi ma-
hasiawa untuk membantu pimpinan perguruan .tinggi/univer-

sitas/Akademi dalam rangka mencapsi tujuesn pendidikan.

MENWA dezlam fungsinya di bidang pembinsan stabili-
tas dalam kampus bertugas untuk meningkatkan rasa persa-
tuan dan kesatusn serta rasa persaudaraan di lingkungan

mahasiswa pada umumnya. Dalam hal ini SATMENWA ikut set
ta dan membantu kegistan-kegiatan kemahasiswaan di dalam

kampus.

Ikut sertanys MENWA dalam membantu kegiatan-kegi-
atan organisasi kemshasiswaan terutams ditujukan kepenti

ngan

8. Mendorong dan membantu meningkatkan kesadarsn Hankam-
nas di lingkungan mahasiswa.

b. Menunjang program-program pembinaan kemshssiswaan ber
dasarkan kebi jaksanaan pemerintah cq. Depdikbud. ( SK

Bersama tize meneteri No. Kep/02/1/1978.)
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Seperti kita ketahui bersama, MENWA merupskan or-
ganisasi intra kampus yang kegiatannya adalah ekstra ku-
rikuler sehingga resimen mahasiswa harus dapat membantu
kegistan yang sddah digeriskan oleh Rektor. Oleh karena
itu, semus kegiatan yang berada di dalam kampus harus
saling menunjang dami lancarnyas kegistan-kegiatan terse-

but.

Dengan demikian, seyogyanya hubungan kerjs antara
Resimen Mahasiswa dengen lembaga/organisasi kemshasiswa-
an lain di dalam kampus dilsksanakan secars integralistik
sesuai dengan tugss dan fungsinys masing-masing. Dan yang
paeling penting setisp kegiatan Resimen iahasiswa dalam
koordinasinys dengan lembaga kemahasiswaan lain dalam
kampus atas sepengetahuan/persetujuan serta petunjuk-pe-

tunjuk Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi.



